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, Pal 'l"yan. j’m eriksa dan mengadili perkara
tertentypadati @ég §' Majelis Hakim telah menjatuhkan
putusan : Cerai Gugat antara:

PENGGUGAT =agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan

XXXXXX  XXXXX XXXXXX, tempat kediaman di KOTA PALU,

sebagai Penggugat;
melawan

TERGUGAT, umur 35 tahun, agama lIslam, pendidikan SLTA, pekerjaan
XXXXX XXX, tempat kediaman di Gang Semeru 5 RT 03 RW
01Desa Trayang Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk,

XXXXXXXX XXXX XXXXX, sSebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat;

Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 20
Mei 2021 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Palu pada
tanggal 24 Mei 2021 dengan register perkara Nomor 388/Pdt.G/2021/PA.Pal,
mengemukakan hal-hal sebagai berikut:
1. Bahwa pada tanggal 19 Januari 2016, Penggugat dan Tergugat
melangsungkan pernikahan sebagaimana tercatat pada Kutipan Akta
Nikah Nomor : 0025/025/1/2016 tanggal 19 Januari 2016 yang
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Tergugat tinggal bersama di

@fgugat tersebut diatas. Selama

3. Bahwg én jugat dan Tergugat hidup rukun dan
ami istri, namun sejak bulan Januari
2018 rumah™tehgge-—menmadl tidak harmonis karena antara Penggugat
dan Tergugat mulai sering terlibat perselisihan dan pertengkaran yang
disebabkan karena :
a. Tergugat tidak memberikan nafkah terhadap Penggugat.
b. Tergugat sering meninum minuman keras.
c. Tergugat menggunakan narkoba (sabu-sabu).
d. Tergugat mengaku telah menikah lagi dengan dengan wanita lain ;

4. Bahwa akibat dari permasalahan tersebut, Tergugat memutuskan untuk
pergi dari rumah pada bulan Februari 2020. Sejak itu sampai sekarang
kurang lebih 1 tahun 3 bulan lamanya Penggugat dan Tergugat sudah
tidak lagi bersama dan tidak juga berhubungan layaknya suami-isteri ;

5. Bahwa dari keluarga Penggugat dan Tergugat telah melakukan upaya
perdamaian antara Penggugat dan Tergugat namun tidak membuahkan
hasil ;

6. Bahwa tidak ada lagi alasan Penggugat untuk mempertahankan rumah
tangga ini, sehingga lebih baik di putus karena perceraian ;

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Palu cq. Majelis Hakim yang
memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut :

PRIMER

1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya ;

2. Menjatuhkan talak satu bain shugra Tergugat (Fandi Prastyo Junaifan
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menerangkan menurut informasi Kepala Desa bahwa Tergugat saat ini tidak

ada dialamat tersebut dan aparat tidak mau bertanda tangan karena
Tergugat sudah tidak ada dialamat tersebut, sehingga tidak dapat
dilaksanakan panggilan kepada Tergugat selanjutnya Penggugat
memperbaiki alamatnya sesuai dengan yang tertera dalam ldentitas Tergugat
di muka ;

Bahwa pada hari persidangan tanggal 29 Juni 2021 Tergugat
dipanggil namun relaas panggilan tanggal 18 Juni 2021, menurut Jurusita
Pengadilan Agama Nganjuk bahwa di Kabupaten Nganjuk tidak terdapat
Kecamatan Grogot, sehingga relaas tidak dapat disampaikan kepada
Tergugat kemudian ternyata bahwa terdapat kesalahan penulisan alamat
oleh Jurusita Pengadilan Agama Palu seharusnya Kecamatan Ngronggot
ditulis Grogot sehingga relas tersebut tidak patut kemudian persidangan
ditunda kembali untuk memanggil Tergugat sesuai alamat yang telah
disampaikan oleh Penggugat;

Bahwa pada persidangan tanggal 13 Juli 2021, Penggugat hadir di
persidangan sedangkan Tergugat tidak hadir meskipun telah dipanggil
melalui bantuan Pengadilan Agama Nganjuk, dan berdasarkan relaas
tanggal 07 Juli 2021 Tergugat telah dipanggil secara sah dan patut namun
Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap

sebagai wakil atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil secara
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adirannya tersebut disebabkan

Kera ini diperiksa tanpa hadirnya

aka p'.gr

se NjutiT r bfkara dilakukan dalam sidang
um dengﬁ te hulu dibacakan surat gugatan
isi URRFEK dipertahankan oleh Penggugat;

hadir di persidarigair=makesfawaban Tergugat atas gugatan Penggugat tidak
dapat didengarkan;
Bahwa untuk menguatkan dalil-dalii gugatannya, Penggugat
mengajukan alat bukti surat dan saksi-saksi sebagai berikut :
1. Bukti Surat.
Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor : 0025/025/1/2016 tanggal 19 Januari
2016 yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Palu Utara, xxxx xxxx, Bukti surat tersebut telah diberi
meterai cukup (nazegelen) dan telah dicocokkan dengan aslinya (yang
ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P;
2. Bukti Saksi.
Saksi 1, SAKSI 1, umur 39 tahun, agama Islam, pendidikan S1,
pekerjaan xxxx Xxx X Xxxxx, bertempat tinggal di KOTA PALU, di bawah
sumpah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :
- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi
adalah Kakak ipar Penggugat;
- Bahwa saksi tahu antara Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri;
- Bahwa setelahmenikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah orang tua Penggugat;
- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah dikaruniai 1 orang anak;
- Bahwa kehidupanrumah tangga Penggugat dan Tergugat pada

awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang inirumah tangga
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gha sering terjadi perselisihan

an | pertengkaran Penggugat dan

dak beRefay suka minum - minuman keras

asabu, dan Tergugat juga suka

Ay
Jaksi melihat/mendengar sendiri,

) .
- i menget: ikE
: rSitiE Aperselidinanddn pertengkaran Penggugat dan

bulan Februari 2020 sampai sekarang;

- Bahwa yang meninggalkan kediaman bersama adalah Tergugat;

- Bahwa selama berpisah Penggugat dan Tergugat Sudah tidak pernah
lagi berkomunikasi ;

- Bahwa selamapisah Tergugat tidak pernah datang, dan tidak pernah
lagi memberi nafkah untuk Penggugat, dan Tergugat sudah tidak
memperdulikan Penggugat lagi;

- Bahwa pernah diusahakan untuk rukun, namun tidak berhasil karena
Penggugat tidak mau rukun lagi;

Saksi 2, SAKSI 2, umur 61 tahun, agama Islam, pendidikan S1,

pekerjaan XXXxXxXxxx XxxX, bertempat tinggal di KOTA PALU, di bawah

sumpah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi
adalah Ayah kandung Penggugat;

- Bahwa saksi tahu antara Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri;

- Bahwa setelahmenikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah saksi;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah dikaruniai 1 orang anak;

- Bahwa kehidupanrumah tangga Penggugat dan Tergugat pada

awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang inirumah tangga
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bulan Februari 2020 sampai sekarang;

- Bahwa yang meninggalkan kediaman bersama adalah Tergugat;

- Bahwa selama berpisah Penggugat dan Tergugat Sudah tidak pernah
lagi berkomunikasi ;

- Bahwa selamapisah Tergugat tidak pernah datang, dan tidak pernah
lagi memberi nafkah untuk Penggugat, dan Tergugat sudah tidak
memperdulikan Penggugat lagi;

- Bahwa pernah diusahakan untuk rukunt, namun tidak berhasil karena
Penggugat tidak mau rukun lagi;

Bahwa atas keterangan para saksi tersebut, Penggugat menyatakan
menerima dan membenarkan, sedangkan Tergugat tidak dapat didengarkan
tanggapannya;

Bahwa selanjutnya Penggugat menyatakan tidak akan mengajukan
apapun lagi dan mohon putusan;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, ditunjuk segala
sesuatu yang tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini sebagai

bagian yang tidak terpisahkan dari isi putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas;
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hadir, maka upaya mediasi
ah Agung RI Nomor 1 Tahun
ahkamah Agung Rl Nomor 1
di Pengadilan, tidak dapat

tanpa hadirnya Tergugat;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat telah dinyatakan tidak hadir,
dan gugatan Penggugat mempunyai alasan serta tidak bertentangan dengan
hukum, maka berdasarkan ketentuan Pasal 149 Ayat (1) R.Bg., gugatan
Penggugat dapat diperiksa dan diputus secara verstek;

Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan cerai
adalah bahwa Tergugat tidak memberikan nafkah terhadap Penggugat.
Tergugat sering meninum minuman keras, Tergugat menggunakan narkoba
(sabu-sabu) Tergugat mengaku telah menikah lagi dengan dengan wanita
lain kemudian Tergugat meninggalkan Penggugat sampai sekarang 1 tahun 8
bulan lamanya dan selama pisah antara Penggugat dan Tergugat sudah
tidak ada komunikasi apalagi menjalankan kewajiban sebagaimana layaknya
suami-istri;

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat dianggap mengakui atau
setidak-tidaknya tidak membantah dalil-dalii gugatan Penggugat karena
Tergugat tidak pernah hadir di persidangan, namun karena perkara ini
perkara perceraian, maka Penggugat tetap diwajibkan untuk membuktikan
alasan-alasan perceraiannya dengan mengajukan alat-alat bukti yang cukup;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti P berupa
fotokopi Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh Pejabat yang berwenang

sebagai akta autentik, bermeterai cukup, telah dicap pos (nazegelen) dan
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keduanya telah memberikan keterangan sebagaimana telah diuraikan dalam

duduk perkara;

Menimbang, bahwa kedua saksi tersebut adalah orang dewasa yang
memberikan keterangan secara terpisah di bawah sumpah di muka sidang,
keterangan kedua saksi secara materil saling bersesuaian satu sama lain
dan relevan dengan dalil-dalil yang hendak dibuktikan oleh Penggugat serta
tidak ada halangan diterimanya kesaksian para saksi tersebut, maka kedua
saksi tersebut telah memenuhi syarat formil dan materil sehingga keterangan
kedua saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian yang dapat diterima;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat, bukti tertulis
dan keterangan para saksi, Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta
hukum yang disimpulkan sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri sah menikah
tanggal 19 Januari 2016;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat pernah hidup rukun dan telah
dikaruniai seorang anak bernama Fairah Miftahul jannah binti Fandi
Prastyo Junaifan umur 5 tahun yang diasuh Penggugat ;

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah terjadi
perselisihan dan pertengkaran karena Tergugat tidak memberikan nafkah
terhadap Penggugat, Tergugat sering minum minuman Kkeras

mengkomsumsi narkoba jenis sabu-sabu;
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tidak ada ha eriball rukun karena keduanya sudah tidak saling

mempedulikan bahkan Penggugat telah berketetapan hati untuk bercerai

dengan Tergugat,

Menimbang bahwa rumah tangga seperti tersebut sudah tidak dapat
diharapkan untuk merealisir tujuan perkawinan yaitu membentuk rumah
tangga yang bahagia dan kekal, sesuai maksud Pasal 1 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang telah dirubah dengan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 dan terwujudnya keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah, sesuai maksud Pasal 3 Kompilasi Hukum
Islam, bahkan dalam rumah tangga seperti itu, suami dan istri sudah tidak
dapat menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing, yang mana untuk
itulah rumah tangga diadakan;

Menimbang, bahwa suatu ikatan pernikahan adalah dimaksudkan
untuk memberikan kemaslahatan bagi suami maupun istri, tetapi dengan
melihat kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sebagaimana
tersebut di atas, Majelis Hakim berpendapat bahwa rumah tangga seperti itu
bukan saja tidak lagi mendatangkan kemaslahatan, tapi justru hanya akan
memberikan penderitaan batin baik bagi Penggugat maupun Tergugat,
karena itu perceraian dapat menjadi jalan keluar dari kemelut rumah tangga
tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut

di atas tanpa mempersoalkan siapa yang benar dan siapa yang salah, maka
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Artinya :
Dan ketika isteri sudah sangat tidak senang terhadap suaminya maka
Hakim dibolehkan menjatuhkan talak satu suami.

Menimbang, bahwa perceraian yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama
Palu adalah talak satu bain sugra, maka sebagaimana maksud Pasal 119
ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, bekas istri (Penggugat) meskipun dalam
masa iddah tidak boleh rujuk dengan bekas suaminya (Tergugat), tetapi
keduanya boleh melakukan akad nikah baru;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang
perkawinan, maka berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang
Peradilan Agama, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Memperhatikan pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan hukum syara’ yang berkenaan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap ke persidangan, tidak hadir;
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(TERGUGATI) terhadap

membayar biaya perkara

hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis beserta
para Hakim Anggota tersebut, dan didampingi oleh Sitti Nurcahaya Ismail,
S.Ag.,M.H. sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh Penggugat
tanpa hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota Ketua Majelis,

Dra. Tumisah Dra. Hj. Nurlinah K., S.H., M.H

Dra. Narniati, SH., MH
Panitera Pengganti,

Sitti Nurcahaya Ismail, S.Ag.,M.H.

Perincian biaya :
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Direl

putuse

ng Republik Indonesia

Salinan Sesuai Aslinya
Pengadilan Agama Palu

Panitera

Drs. H. A. Kadir, M.H.
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